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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan Penggunaan Kapur Bukit Karang Putih Sebagai Pengganti Filler 

untuk Campuran AC-WC dapat dipeiroleih keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Peineilitian ini meingguinakan kapur bukit karang putih sebagai 

pengganti filler untuk campuiran Aspal Beiton AC-WC. Seitelah 

ditambahkan kadar kapur bukit karang putih nilai stabilitas me ingalami 

keinaikan deingan nilai maksimuim pada kadar kapur 50% seibeisar 1541 

kg Pada nilai MQ pada penggunaan kapur bukit karang putih ini juga 

mengalami kenaikan sebesar 76 kg/mm terhadap nilai MQ KAO. Dan 

nilai-nilai pada parameter yang lain seperti density, flow, VMA, VIM, 

VFA tidak terlalu mengalami kenaikan yang signifikan dibandingkan 

dengan nilai KAO. Setelah dilakukan pengujian penggunaan kapur 

bukit karang putih sebagai pengganti filler untuk campuran AC-WC 

dengan kadar kapur 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% terhadap berat 

filler semen, maka didapatkan kadar kapur optimum yang tertinggi 

dan memenuhi spesifikasi dan karakteristik marshall yaitu 50% dari 

total filler.  

2. Meindapatkan nilai Kadar Aspal Optimuim dimuilai dari meinghituing 

kadar aspal reincana deingan hasil Pb seibeisar 6%. Meineintuikan kadar 

aspal optimuim dipeirluikan variasi kadar aspal de ingan keinaikan 0,5% 

ataui peinuiruinan 0,5% dari nilai kadar aspal re incana yang didapatkan, 

maka kadar aspal yang diguinakan dalam meimbuiat campuiran uintuik 

meineintuikan kadar aspal optimuim yaitui 5%, 5,5%, 6%, 6,5% dan 7%. 

Beirdasarkan hasil peinguijian marshall beiruipa deinsity, VMA, VIM, 

VFA, stabilitas, flow, Marshall Quiotieint (MQ), meindapatkan Kadar 

Aspal Optimuim (KAO) seibeisar 6%, Hasil teirseibuit didapat dari nilai 

yang meimeinuihi seimuia karakteiristik Marshall pada reintang 5,5% - 

6%. Nilai kadar kapur bukit karang putih yang digunakan dalam 

membuat campuran AC-WC adalah 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. 
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Berdasarkan hasil pengujian Marshall didapat nilai kadar kapur 

optimum sebesar 50%. Dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan kapur bukit karang putih sebagai pengganti filler dalam 

campuran AC-WC memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan oleh 

Bina Marga, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai salah satua lternatif 

peengganti filler yang sudah ada untuk bahan perkerasan jalan raya. 

 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian Penggunaan Kapur Bukit Karang Putih Sebagai 

Pengganti Filler untuk Campuran AC-WC penulis dapat memberikan saran 

seibagai beirikuit: 

1. Pada peineilitian ini meingguinakan campuiran peirkeirasan aspal beiton 

(AC-WC), diharapkan uintuik peineiliti seilanjuitnya dapat 

meingeimbangkan peineilitian pada lapisan yang be irbeida seipeirti lapisan 

AC-BC, dan AC-Basei, ataui peirkeirasan lainya ataupun meneliti pada 

lapisan selain Laston. 

2. Diharapkan uintuik peineiliti seilanjuitnya dapat meingeimbangkan 

peineilitian meingeinai campuiran kapur teirhadap variasi lamanya 

peireindaman, banyaknya tuimbuikan dan suihui peincampuiran. Dan juga 

bisa menggunakan zat aditif lainnya dan menemukan inovasi baru. 

3. Menggunakan material dari tempat yang berbeda dari yang penulis 

gunakan pada penelitian ini agar mengetahui dimana perbedaan nilai 

abrasi,berat jenis dan nilai lainnya 
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